BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diambil oleh peneliti dalam
kegiatan penelitian ini, adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan jenis
penelitian lapangan (Field Research). Penelitian ini memiliki makna
terjun secara langsung ke masyarakat dan membaur dengan mereka
sehingga mendapatkan hasil yang sesuai tentang situasi dan kondisi
partisipan dan masyarakat yang diteliti.” Dalam penelitian ini, peneliti
akan melakukan observasi ke lapangan yang berlokasi di Desa
Pasucen, Kecamatan Trangkil, Kabupaten Pati, guna memperoleh data
yang valid terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
Agrowisata Yutaka Farm.

2. Pendekatan Penelitian

Pada poin ini, pendekatan yang digunakan peneliti adalah
pendekatan kualitatif yangmana dengan menerapkan pendekatan ini,
ketika di lapangan dapat menemukan hal-hal yang dapat menguatkan
data guna dipahami dan juga diterjemahkan secara cukup serta
mengupas makna dari informasi yang nyata. Metode penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang dipakai dalam hal meneliti aspek-aspek
yang ada di lapangan sesuai dengan kondisi yang ada, dan peneliti
sendiri yang menjadi instrumen utama atau instrumen kunci.”®
Pendekatan kualitatif digunakan peneliti sebab didalam pengumpulan
data skripsi bersifat kualitatif yangmana hanya mendeskripsikan serta
mengolah data dengan teori-teori dan dalam kegiatan ini dilakukan
dengan pemikiran yang kritis untuk menanggapi atau menguatkan
suatu teori dan juga permasalahan yang dikaji oleh peneliti yaitu
wacana ‘“‘Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Agrowisata
Yutaka Farm”

B. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Pasucen Kecamatan Trangkil
Kabupaten Pati, dan yang menjadi fokus penelitian ini adalah
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Agrowisata Yutaka Farm.

® Raco, J. R, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), 9.
78 |smail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media
Sahabat cendekia, 2019): 75.

42



Didasarkan atas pertimbangan bahwa sebelumnya peneliti pernah
melakukan survey awal di desa tersebut, yangmana merupakan salah
satu desa yang telah mengembangkan desa melalui potensi lokal dan
mencoba memberdayakan masyarakat sekitar melalui Agrowisata
Yutaka Farm.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada 27 Januari 2023 — 26 Februari 2023.

. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah seseorang individu atau kelompok yang
nantinya dapat dijadikan orang untuk memperoleh sebuah data. Adapun
kriteria tersebut untuk menjadi seorang narasumber, mereka orang-orang
yang paham akan masalah dan juga segala seusuatu yang bersangkutan
dengan tema yang dikaji sehingga muara dari pengambilan subjek ini
dapat menjadi batu loncatan peneliti untuk mempermudah peneliti untuk
mendapatkan data dan juga informasi yang ada. Dari pernyataan yang
telah dijabarkan oleh peneliti, narasumber dari kegiatan ini tentu harus
memiliki peran dalam pengelolaan Agrowisata Yutaka Farm dan juga
masyarakat yang terdampak antara lain: kepala desa, owner atau
pengelola, karyawan, dan masyarakat.

. Sumber data
Sumber data merupakan sebuah hal yang memiliki aspek paling
penting dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Apabila
dalam pengambilan data ada hal yang salah, maka data tersebut tidak
akan valid atau meleset. Atas penjabaran tersebut, peneliti memiliki
sebuah kewajiban atau harus dapat memahami sumber data mana yang
seharusnya dapat digunakan untuk penyusunan penelitian yang telah
didapatkan. Jenis sumber data sendiri yang biasa digunakan dalam
penelitian kualitatif terutama lingkupnya pada hal-hal yang berbau sosial
ada dua jenis sumber data yang dapat digunakan.”’
1. DataPrimer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung
pada narasumber yang memang mempunyai wewenang memberikan
data serta informasi kepada pengumpul data/peneliti.”® Dalam
penelitian ini, Adapun data primer yang menjadi patokan peneliti yang
akan dijadikan acuan adalah melalui wawancara antara peneliti dan

" 'H. M Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi (Format-
format Kuantitatif dan Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi,
Manajemen, dan Pemasaran), (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), 129.

"8 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV
Alfabeta, 2013), 137.
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subjek dan juga pengamatan secara langsung oleh peneliti dilapangan.
Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data primer tersebut
melalui observasi langsung dengan mendatangi lokasi yaitu lokasi
Agrowisata Yutaka Farm yang ada di Desa Pasucen, Kecamatan
Trangkil, Kabupaten Pati untuk berinteraksi dengan pihak-pihak yang
terkait yaitu kepala desa, pengelola wisata, karyawan wisata, dan
masyarakat mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
Agrowisata Yutaka Farm di Desa Pasucen, Kecamatan Trangkil,
Kabupaten Pati.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang disimpan oleh orang lain
yang biasanya berupa data masa lalu/historikal.”” Data sekunder
merupakan informasi yang dibuat oleh pihak lain, tapi masih bisa dan
masih sah untuk digunakan sebagai data penelitian. Hal ini peneliti
memperoleh data sekunder dari berbagai sumber, yaitu tidak secara
langsung diperoleh secara langsung dari subjek penelitian. Adapun
contoh dari data sekunder diantaranya yang peneliti dapatkan adalah
data-data tentang dokumentasi berupa gambar atau foto, berupa arsip
lainnya megenai profil Desa Pasucen, profil Agrowisata Yutaka Farm,
kegiatan wisata, dan sarana prasarana.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data-data yang ada di lapangan merupakan suatu cara atau langkah utama
untuk mencapai tujuan penelitian. Dan apabila peneliti tidak dapat atau
tidak mengetahui teknik pengumpulan data yang tepat, maka dia tidak
akan mencapai standar data yang baik. Adapun teknik yang digunakan
untuk mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang
sistematis yang dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan
untuk memecahkan masalah yang dihadapi.®® Sehingga, observasi
penting dilakukan guna mengetahui kondisi mengenai pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui Agrowisata Yutaka Farm, kondisi
ekonomi masyarakat Desa Pasucen, bentuk pemberdayaan, faktor
pendukung dan penghambat.

™ Dermawan Wibisono, Riset Bisnis Panduan bagi Praktisi dan Akademisi,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 119.
8 samsu, Metode Penelitian, (Jambi: PUSAKA, 2019), 97.
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2. Wawancara

Seperti yang kita ketahui teknik wawancara adalah suatu
metode yang dapat dijadikan acuan dalam mengumpulkan suatu data.
Penerapan teknik ini dilakukan dengan cara menanyakan secara
langsung hal-hal terkait sesuatu yang ada di lapangan kepada
narasumber, yang tujuannya guna mendapatkan dan juga menemukan
berbagai jenis permasalahan secara lebih mendalam dan juga terbuka
untuk umum.®* Dalam penerapan teknik wawancara ini, proses yang
dilalui peneliti perlu menanyakan, mendengarkan, mencatat, segala
sesuatu dengan teliti dan cermat sehingga tidak ada kekeliruan data
atau miss communication. Teknik wawancara ini dilakukan untuk
mendapatkan data deskriptif melalui kepala Desa Pasucen, pengelola
Agrowisata Yutaka Farm, karyawan Yutaka Farm, masyarakat Desa
Pasucen mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
Agrowisata Yutaka Farm di Desa Pasucen, Kecamatan Trangkil,
Kabupaten Pati.

3. Dokumentasi

Pada teknik pengumpulan data bagian dokumentasi pada
pengimplemetasian lapangan sebagai upaya untuk mengumpulkan dan
juga mencari data historis yang ada di masa lalu.*> Muara dari
penerapan teknik dokumentasi pada penelitian ini, peneliti
mendapatkan dokumen dan foto guna melengkapi data dari
wawancara dan juga observasi yang telah dilakukan. Hal tersebut
dilakukan agar tidak menyebar dalam pembahasan, dengan
menggunakan teknik dokumentasi dapat memperoleh data yang lebih
detail mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
Agrowisata Yutaka Farm di Desa Pasucen, Kecamatan Trangkil,
Kabupaten Pati.

F. Pengujian Keabsahan Data

Seperti yang kita ketahui, penelitian kualitatif yang datanya
didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi tentu data
yang didapatkan harus diuji keabsahannya sehingga data tersebut dapat
dianggap valid. Maka untuk mendapatkan pembuktian tersebut, peneliti
terlibat secara langsung di Desa Pasucen tepatnya dilokasi Agrowisata
Yutaka Farm. Tidak hanya itu, peneliti juga menerapkan triangulasi
sumber data yang sedang dan akan dilakukan guna dijadikan acuan untuk

8 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), 137.

8 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi Kebijakan Publik
dan llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 121-122.
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menyelaraskan atau membandingkan dan juga meneliti ulang dengan
informasi yang telah didapatkan.®® Berikut merupakan rangkaian aktivitas

uji
1.

keabsahan data yang dilakukan antaranya:
Triangulasi Sumber

Pada tahapan triangulasi sumber yang dilakukan oleh peneliti
ketika di lapangan dan mendapatkan sebuah data yang nantinya akan
di cek dan dikumpulkan menurut kelompok yang telah ditentukan.®
Pada penelitian ini, peneliti mengajukan wawancara kepada beberapa
sumber yaitu kepala desa, pengelola wisata, karyawan wisata, dan
masyarakat Desa Pasucen mengenai pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui Agrowisata Yutaka Farm di Desa Pasucen,
Kecamatan Trangkil, Kabupaten Pati. Dengan triangulasi sumber
peneliti akan mendapatkan data yang akurat mengenai pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan.

. Triangulasi Teknik

Pada triangulasi teknik yang dilakukan untuk mendapatkan data
yang valid dan akurat, adapun yang dilakukan peneliti yaitu melihat
ulang antara data pertama dan data yang lain dari sumber yang
dilakukan dari penelitian yang sama dengan teknik yang berbeda.®
Adapun penelitian ini mengkolaborasikan beberapa teknik antara lain
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Muara dari penerapan
triangulasi teknik ini, peneliti mendapatkan data yang valid mengenai
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui agrowisata Yutaka Farm
di Desa Pasucen, Kecamatan Trangkil, Kabupaten Pati.

. Triangulasi waktu

Teknik triangulasi waktu merupakan pengujian kredibilitas data
yuang dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan kembali
mengenai wawancara tersebut dengan waktu atau situasi yang
berbeda. Berdasarkan pernyataan tersebut sebagai upaya pengujian
kevalidan data cara yang dapat dilakukan yaitu meneliti kembali data
yang didapatkan dari observasi, wawancara, dan juga dokumentasi
pada waktu yang berbeda. Dan apaila hasil uji datanya mendapatkan
hasil data yang sama tentu data itu dianggap sudah valid.®® Dengan
triangulasi waktu peneliti akan mendapatkan data yang akurat
mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui agrowisata
Yutaka Farm di Desa Pasucen, Kecamatan Trangkil, Kabupaten Pati.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: IKAPI, 2014),

241.

8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 127.
% sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 127.
® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 128.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik ini merupakan langkah terakhir dalam pengolahan data.
Adapun tujuan yang diharapkan dari penganalisisan dan pengumpulan
data yaitu guna membuat serta menganalisis data yang telah didapatkan
dari beberapa cara kesuluruhan data, mempelajari, memberikan uraian
mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Agrowisata
Yutaka Farm kemudian dituangkan dalam penulisan skripsi. Selanjutnya
terdapat tiga langkah model interaktif dalam analisis data kualitatif
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:®’
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
diperlukan dalam suatu penelitian. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
kemudian digabungkan ketiganya.?® Pada tahap awal semua yang
dilihat, didengar dan didokumentasikan semua yang dilakukan oleh
peneliti dalam observasi dilokasi yang sedang di teliti yaitu mengenai
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Agrowisata Yutaka Farm
di Desa Pasucen, Kecamatan Trangkil, Kabupaten Pati.
2. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu tahapan yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengetik, menulis, atau menarasikan segala bentuk data dalam
bentuk uraian atau laporan yang detail. Dan apabila laporan ini
dilakukan secara berkelanjutan maka jumlah data analisis akan
bertambah pula. Dari penulisan laporan yang dilakukan oleh peneliti
ini nantinya direduksi dan diambil pokok intinya sehingga mencapai
pokok dari penelitian yang dilakukan.®
Pada kegiatan penulisan laporan ini peneliti nantinya akan
menggunakan data-data yang dianggap valid ketika melakukan
penelitian di lokasi. Setelah hal tersebut dilakukan, hal yang dilakukan
selanjutnya oleh peneliti yaitu mengelompokkan berbagai jenis data
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk menganalisis lebih lanjut.
Sehingga hasil dari pengorganisasian data ini atau dapat disebut juga
dengan reduksi yaitu penyajian data yang tepat dan lengkap. Dengan
demikian, dalam kondisi tersebut, peneliti dapat menyederhanakan
data dan membuang informasi yang tidak terkait dengan topik
penelitian mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui

87 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: PT. Tarsito
Bandung, 2002), 129-130.

8 sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif untuk Penelitian yang Bersifat:
Eksploratif, Enterpretif, Interaktif, Konstruktif, (Bandung:Alfabeta, 2017), 142.

8 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: PT. Tarsito
Bandung, 2002), 129.
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Agrowisata Yutaka Farm. Pada tahap ini, peneliti bertujuan untuk
mengklasifikasikan dan menyajikan data berdasarkan pokok
permasalahan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Agrowisata
Yutaka Farm di Desa Pasucen, Kecamatan Trangkil, Kabupaten Pati.
. Penyajian Data

Tahapan ketiga yaitu penyajian datam pengajian data sendiri
memiliki makna sebuah cara yang ditempuh oleh seorang peneliti
dalam melakukan kegiatan penelitian yang dilakukannya. Sehingga
dapat kita ketahui pada sub bagian penyajian data ini tentu akan
menampilkan data dan dikemas sebaik mungkin. Adapun data tersebut
meliputi wawancara, observasi, dan juga dokumentasi dengan
narasumber dan penelitian ketika di lapangan. Hal tersebut dapat
mempermudah dalam pemahaman kejadian, perencanaan langkah
berikutnya mengenai apa yang sudah dipahami kemudian
merencanakan apa yang akan dilakukan selanjutnya.® Pada tahap ini,
peneliti bertujuan untuk mengklasifikasikan dan menyajikan data
berdasarkan pokok permasalahan pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui Agrowisata Yutaka Farm di Desa Pasucen, Kecamatan
Trangkil, Kabupaten Pati.
. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi Data

Pada tahapan terakhir dari kegiatan ini yaitu penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan yaitu sebuah Kkegiatan yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengambil inti dari tujuan
dilaksanakannya sebuah penelitian.”* Adapun kesimpulan ini tentu
tetap berdasarkan kevalidan data yang telah dijabarkan dan dianalisis
oleh peneliti melalui data-data yang dikumpulkan, lalu dicek dan
dihubungkan dengan alasan peneliti mengambil penelitian ini.
Berdasarkan verifikasi data ini selanjutnya peneliti dapat menarik
kesimpulan akhir penelitian mengenai pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui Agrowisata Yutaka Farm di Desa Pasucen,
Kecamatan Trangkil, Kabupaten Pati.

% sygiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2005), 95.
ol Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2005), 99.

48



